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ABSTRAK 

Berkembangnya zaman makna hijrah mulai berubah dan 

bergeser menjadi sebuah trend perubahan yang muncul dalam 

komunitas-komunitas hijrah di Indonesia. Hijrah Fest merupakan 

salah satu komunitas hijrah yang muncul dengan memberikan 

sebuah pengajian yang dikonsep dalam sebuah festival hijrah. 

Komunitas Hijrah Fest seringkali memanfaatkan media sosial 

Instagram dalam penyebaran dakwahnya, baik dari konten-konten 

yang berisi video atau kutipan dari beberapa ustaz milenial yang 

mewarnai dalam postingan media sosial mereka. Citra kesalehan 

yang ditampilkan dalam media sosial Instagram mereka sering kali 

memanfaatkan public figure sebagai model konten visual mereka, 

disisi lain konten tersebut terdapat makna tersirat yaitu komodifikasi 

keagamaan yang diproyeksikan dalam sebuah role model dari life 
style hingga produk makanan halal. 

Penelitian ini fokus pada dua rumusan masalah, yakni 

bagaimana bentuk citra kesalehan visual komunitas hijrah dalam 

media sosial Instagram Hijrah Fest, dan bagaimana komodifikasi 

kesalehan visual komunitas dalam media sosial Instagram Hijrah 

Fest. Penelitian ini  menggunakan pendekatan Sosiologi Agama 

dengan teori  Komodifikasi Agama prespektif Pattana Kitiarsa yang 

melihat agama lebih mewarnai dalam konteks budaya populer 

khususnya dalam logika pasar. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan studi netnografi.  Teknik 

pengumpalan data dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu investigasi, 

interaksi dan imersi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa temuan sebagai berikut. Pertama, citra kesalehan visual 

yang ditampilkan ada dua bentuk yaitu, kesalehan normatif dan 

kesalehan sebagai gerakan. Kesalehan tersebut kemudian dibangun 

dalam sebuah festival dengan memanfaatkan hadirnya public figure 

dan ustaz milenial untuk mendapatkan emosi masyarakat dalam 

proses pengumpulan masa. Kedua, kesalehan dikomodifikasi oleh 

para public figure untuk diproyeksikan terhadap kepentingan 

ekonomi mereka. Seorang muslim yang taat kepada ajaran agama 

digambarkan dengan berbagai rule model pakaian dan gaya hidup 

halal. Keterlibatan public figure dan ustaz milenial dalam komunitas 

Hijrah Fest secara tidak langsung menjadi wajah publik ataupun 

influencer dalam membentuk kesalehan masyarakat yang 

diwujudkan dalam sebuah gaya pakaian dan macam lainnya. 

 

Kata kunci: Citra Visual, Komodifikasi Kesalehan, dan Hijrah Fest 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gerakan komunitas hijrah sering kali memanfaakan 

media sosial dalam upaya mengajak masyarakat untuk 

melaksanakan hijrah. Berbagai macam konten yang ada 

dijadikan instrumen dalam menggaet masyarakat untuk 

berhijrah. Konten yang ditampilkan dengan cara menggunakan 

media sosial merupakan salah satu cara dalam memperlihatkan 

citra visual komunitas hijrah mereka. Konten tersebut memuat 

berbagai macam hal, baik yang terkait dengan relasi vertikal 

antara manusia dengan Tuhannya (hablun min Allah), maupun 

relasi manusia dengan sesama manusia (hablun min Annas). 

Hadirnya beberapa artis entertainment yang sudah berhijrah, 

menjadi sosok penting dalam menampilkan citra diri mereka. 

Keberadaan para artis menjadi daya tarik tersendiri dalam 

konteks hijrah, bagaimana mempersuasi masyarakat untuk 

berhijrah melalui konten yang diberikan. Kegiatan sehari-

harinya yang berbau Islami ataupun gaya pakaian yang 

berubah, dari yang tidak menutup aurat menjadi pakaian yang 

menutup aurat. 

Hijrah kemudian berkembang menjadi salah satu trend 

yang terlihat dalam salah satu agenda festival besar di 

Indonesia, salah satunya komunitas Hijrah Fest. Gerakan ini 

merupakan komunitas hijrah sekaligus nama event dengan 

konsep bernuansa Islami. Hijrah Fest mengemas event mereka 
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dengan kegiatan-kegiatan yang lebih inovatif dan variatif 

dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana transmisi 

informasi event mereka. Selain itu, acara Hijrah Fest juga 

dikemas dengan citra visual yang sangat menarik dan kekinian 

yang menampilkan wujud dirinya dalam komunitas pengajian.1 

Acara ini seiring berjalannya waktu mampu menarik atensi 

publik dengan memanfaatkan beberapa ustaz dan juga beberapa 

artis nasional. Acara Hijrah Fest juga mampu menarik atensi 

masyarakat terutama kalangan milineal yang terbukti dalam 

beberapa acara penjualan tiket yang disediakan habis terjual.2 

Komunitas Hijrah Fest secara garis besar tidak hanya 

semata-mata muncul karena kesadaran baru agama, tetapi juga 

keinginan status sosial dari kelompok tertentu. Keinginan 

tersebut hadir dan menjelma dalam berbagai konsep yang 

dibawa dalam acara festival tersebut, seperti menghadirkan 

pasar yang terdiri dari beberapa stand penjualan pakaian. 

Kegiatan Festival tersebut secara implisit telah melahirkan 

gaya hidup baru, dengan hadirnya beberapa sosok public figure 

seperti artis yang berhijrah telah menjadi sosok penting dalam 

komunitas hijrah tersebut.3 Festival Hijrah Fest juga 

 
1 Hari Putra. "Komudifikasi Hadis Hijrah Fest (Studi Kasus 

Instagram Hijrah Fest)". Tesis Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 2021, hal 56-58. 

2 Thiyas Tono Taufiq, Royanulloh Royanulloh, dan Komari 
Komari. "Tren Hijrah Muslim Perkotaan di Media Sosial: Konstruksi, 
Representrasi dan Ragam Ekspresi". Fikrah. 2022.  

3 Surya Fachrizal . Hijrah Fest 2018, “Islam sebagai Life 
Style Cool dan Gagalnya Paham Liberal”. 
https://hidayatullah.com/feature/kisah-
perjalanan/2018/11/13/154653/hijra-fest-2018-islam-sebagai-
life-style-cool-dan-gagalnya-paham-liberal.html. Diakses pada 
tanggal 29 Januari 2024.  

https://hidayatullah.com/feature/kisah-perjalanan/2018/11/13/154653/hijra-fest-2018-islam-sebagai-life-style-cool-dan-gagalnya-paham-liberal.html
https://hidayatullah.com/feature/kisah-perjalanan/2018/11/13/154653/hijra-fest-2018-islam-sebagai-life-style-cool-dan-gagalnya-paham-liberal.html
https://hidayatullah.com/feature/kisah-perjalanan/2018/11/13/154653/hijra-fest-2018-islam-sebagai-life-style-cool-dan-gagalnya-paham-liberal.html
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menyelenggarakan pameran dengan jumlah kurang lebih dari 

100 brand produk halal, Talk Show, meet & greet hijrah, 

fashion show, dan program penghapusan tato. Festival Hijrah 

Fest juga mengundang pemuka agama yang aktif dalam 

dakwah milenial, seperti Ustaz Abdul Somad, Ustaz Aldi 

Hidayat, dan beberapa ustaz lainnya. Motivasi-motivasi atau 

pesan-pesan yang diberikan oleh para ustaz tersebut telah 

memberikan gambaran tentang jawaban atas pencarian 

identitas masyarakat muslim urban untuk mengekspresikan 

kesalehan mereka dengan hadirnya komunitas Hijrah Fest.4 

Konten media sosial Instagram dalam komunitas 

Hijrah Fest, selain berisi mengandung ajakan untuk berhijrah, 

terdapat makna lain yaitu mengandung unsur kepentingan 

ekonomi. Konsep dalam proses dakwah Hijrah Fest yakni 

mengemas dengan berbagai konsep dakwah yang dibarengi 

dengan festival bazar. Beberapa stand penjualan dari brand 

pakaian turut juga hadir untuk memeriahkan acara mereka. 

Keadaan tersebut secara tidak langsung terdapat unsur 

kepentingan ekonomi yang pada akhirnya memunculkan 

tindakan komodifikasi agama. Hijrah diidentikkan dengan 

berbagai sesuatu yang menunjukkan religisiutas individu yang 

ditandai dengan perubahan fashion dari yang sebelumnya tidak 

menggunakan hijab kemudian memutuskan untuk berhijab. 

Trend hijrah kemudian menjadi sebuah gaya hidup baru yang 

keren dan kekinian, dalam konteks yang demikian, hijrah bukan 

 
4 Irfan Teguh. Kegersangan Spiritual: Pemicu "Hijrah" & 

Kesalehan Muslim Urban (tirto.id). Diakses pada tanggal 9 Februari 
2024. 

https://tirto.id/kegersangan-spiritual-pemicu-hijrah-kesalehan-muslim-urban-ed2c
https://tirto.id/kegersangan-spiritual-pemicu-hijrah-kesalehan-muslim-urban-ed2c
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lagi sekedar perubahan spritualitas seseorang, melainkan juga 

sebagai perubahan gaya hidup (lifestyle) yang lebih baik.5 

Komunitas Hijrah Fest selain melibatkan para ustaz 

dan public figure seperti artis, Hijrah Fest juga memanfaatkan 

pasar anak muda melalui strategi visual dalam mengkonstruk 

citra kesalehan khususnya dalam ruang-ruang virtualitas 

budaya. Strategi ini mampu menjadi salah satu faktor untuk 

memanfaatkan pasar anak muda, terbukti berbagai komonitas 

lifestyle dimanfaatkan sebagai instrumen untuk menyita atensi 

minat anak muda, dan juga berbagai brand pakaian dan 

merchandise ala anak muda juga terlihat dominan saat mengisi 

event Hijrah Fest.6 Komunitas Hijrah Fest juga menghadirkan 

beberapa stand penjualan yang lain untuk dijadikan sebuah 

peluang besar dalam pasar muslim, peluang tersebut dijadikan 

lahan keuntungan bisnis atas nama agama. Pemilik produk 

memanfaatkan dengan sebaik mungkin dalam menyebarkan 

produk mereka dengan konsep agamis yang sesuai syariah, 

sehingga aspek material dari agama sendiri menjadi 

eksklusifitas dan privatisasi dalam agama Islam. Keagamaan 

yang seharusnya berorientasi terhadap nilai-nilai kebajikan di 

jadikan alat untuk mendapatkan keuntungan secara komersial. 

Festival hijrah yang diadakan oleh komunitas Hijrah 

Fest secara tidak langsung berfungsi sebagai instrumen 

memasarkan produk-produk kepada jama’ah mereka, disisi lain 

 
5 Nanang Mizwar Hasyim. "Social Media and the Hijrah 

Phenomenon : Construction of Islamic Identity on Social Media in 
Indonesia". Kalijaga International Journal of Social Sciences and 
Humanities. 2022. 

6 Hari Putra. Komudifikasi Hadis Hijrah Fest..., hal 62.  
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juga menampilkan citra diri komunitas mereka dengan lifestyle 

yang mereka gunakan. Festival hijrah tersebut merupakan 

instrumen yang dijadikan sebagai media dan panggung dengan 

tujuan untuk memasarkan produk-produk yang mereka 

tampilkan, yang dikemas dengan citra keagamaan untuk 

menutupi kepentingan ekonomi mereka. Agama yang pada 

hakikatnya menjadi pedoman hidup dan petunjuk, kemudian 

bergeser menjadi komoditas yang memiliki nilai tukar 

(ekonomis). Agama dan pasar merupakan dua entitas yang 

saling menyatu dan tidak bisa dipisahkan, sebab dakwah 

sebagai salah satu wilayah keagamaan yang dijadikan pasar 

untuk transaksi kepentingan ekonomi dengan dikemas atas 

nama agama.7 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini 

memiliki urgensi untuk di teliti. Penelitian ini pada akhirnya 

diorientasikan untuk memberikan tambahan wawasan dan 

perspektif yang baru dengan eksistensi fenomena hijrah dan 

komodifikasi keagamaan dalam media sosial Instagram, 

khususnya dalam memberikan dorongan atau tindakan 

masyarakat untuk berhijrah. Di sisi lain juga menunjukkan 

bahwa dengan adanya komunitas hijrah yang semakin marak 

dilakukan dalam media sosial akhir-akhir ini, memiliki peran 

besar terhadap dinamisasi zaman. Keberadaan komunitas hijrah 

seprti Hijrah Fest menandakan bahwa gerakan-gerakan 

 
7 Hofizal Wadi dan Roy Bagaskara, "Perjumpaan Pasar dan 

Dakwah: Ekspresi Kesalehan Anak Muda dan Komodifikasi Agama 
di Muslim United Yogyakarta". Al-Izzah: Jurnal Hasil-Hasil 
Penelitian. 2022.  



 

6 

keislaman masih ada dan disebarluaskan. Tetapi, diperhatikan 

juga bahwasanya dalam suatu komunitas perlu dilihat dan 

dikaji gerakan komunitas hijrah tersebut tidak hanya 

melakukan dakwah-dakwah, tetapi juga terdapat unsur 

komodifikasi agama yang bertujuan untuk kepentingan 

transaksional ekonomi mereka sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, agar 

pembahasan lebih terfokus, maka rumusan masalah yang 

difokuskan peniliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk citra kesalehan visual komunitas 

hijrah dalam media sosial Instagram akun Hijrah Fest? 

2. Bagaimana komodifikasi kesalehan visual komunitas 

hijrah dalam media sosial Instagram akun Hijrah Fest?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan 

kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pemetaan citra kesalehan visual yang ditampilkan 

komunitas Hijrah Fest dalam media sosial 

Instagram mereka. Lebih lanjut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

mengklasifikasi citra kesalehan yang dikonstruk 

oleh mereka dalam media sosial Instagram Hijrah 
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Fest. Kesalehan yang dikonstruksikan dengan 

menampilkan ritual-ritual keagamaan maupun gaya 

lifestyle yang digunakan. 

b. Menganalisis proses komodifikasi kesalehan visual 

dalam media sosial Instagram Hijrah Fest. 

Komodifikasi kesalehan visual yang dianalisis 

berkaitan dengan proses dakwah mereka yang 

berkaitan dengan relasi pasar dan agama. Hal ini 

penting untuk dilihat, sebab komodifikasi kesalehan 

visual merupakan proses yang tidak hanya 

mencitrakan terhadap sebuah komunitas hijrah 

dalam dakwahnya, tetapi juga mengandung unsur 

kepentingan ekonomi. 

2. Kegunaan 

Pada hasil penelitian ini nantinya tentu memiliki 

sebuah kegunaan baik secara teoritis maupun praktis 

sebagaimana berikut: 

a. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya kajian 

keilmuan dalam bidang Sosiologi Agama yang tidak 

hanya terpaku pada fenomena hijrah atau gerakan 

keislaman semata, tetapi juga pada proses 

bagaimana sebuah agama dikomodifikasi 

sedemikian rupa sebagai salah satu cara untuk 

meraih kepentingan ekonomi. Penelitian ini 

menampilkan sisi lain komunitas hijrah, bahwa 

komunitas hijrah tidak hanya menyebarkan proses 

dakwah saja. Tetapi, mengandung unsur 
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komodifikasi yang bertujuan dalam kepentingan 

ekonomi. 

b. Kegunaan Praktis 

Sementara kegunaan dalam ranah praktis, 

melalui penelitian ini diharapkan mampu membuka 

wawasan pengetahuan dan pemikiran masyarakat 

secara umum dalam memberikan dorongan atau 

ajakan dalam berhijrah. Terlebih lagi dalam proses 

berhijrah, supaya tidak menghilangkan eksistensi 

dalam beragama. Di sisi lain penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi suatu referensi atau 

rujukan untuk penelitian berikutnya dalam bidang 

keilmuan sosiologi agama. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang berkaitan dengan fenomena hijrah dan 

komodifikasi keagamaan sejatinya sudah banyak dilakukan 

oleh para peneliti lainnya. Guna menunjukkan orisinalitas 

penelitian ini terhadap penelitian sebelumnya, maka peneliti 

melakukan kajian pustaka. kajian pustaka berfungsi sebagai 

alat ukur dan gambaran proses penelitian bagi penulis. 

beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan pada sisi 

objek material, formal, maupun pisau analisis. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Muh Rizki Zailani, 

dkk. Jurnal yang berjudul “Komodifikasi Agama Sebagai 

Identitas Kesalehan Sosial”. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat lima pola dalam fenomena komodifikasi agama, yaitu 

membranding produk ataupun jasa dengan nuansa Islami, 
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menawarkan fasilitas muslim dalam beribadah dengan 

memudahkan walaupun biayanya diatas standar, membatasi 

aktivitas yang tidak Islami sebagai bentuk pelayanan Islami 

mereka, menampilkan simbol-simbol keagamaan sebagai tanda 

produk mereka, dan yang terakhir terdapat framing dalam 

media promosi dengan anggapan kepatuhan terhadap ajaran 

agama dengan membeli atau mengkonsumsi produk mereka.8 

Perbedaan dan persamaan penelitian ini adalah dari segi pisau 

analisis yang digunakan sama-sama menggunakan 

komodifikasi agama, tetapi yang membedakan adalah objek 

kajian yang secara khusus lebih umum pada penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini lebih difokuskan kepada komunitas 

Hijrah Fest dalam Instagram mereka, dan juga penelitian tidak 

hanya membahas dari segi komodifikasi agama saja, tetapi 

nantinya lebih dikhususkan membahas citra kesalehan visual 

yang mereka bangun untuk membranding atau menampilkan 

citra mereka dalam media sosial Instagram. 

Penelitian kedua oleh Firdhausy Amelia, dkk yang 

berjudul “Peran Media Baru Dalam Kegiatan Hijrah Fest”. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apa saja peran yang 

dimiliki oleh media baru dalam kegiatan Hijrah fest, dan juga 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil 

dari penelitian ini adalah media sosial Instagram menjadi peran 

utama dalam berdakwah, selain itu juga berfungsi sebagai 

media komunikasi antara pihak Hijrah Fest kepada publik, baik 

 
8 Muh Rizki Zailani dan Roma Ulinnuha. "Komodifikasi 

Agama sebagai Identitas Kesalehan Sosial". Jurnal Riset Agama. 
2023.  
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dari transaksi jual beli dari beberapa stand pameran kepada 

pengunjungnya.9 Perbedaan dan persamaan penelitian ini 

adalah dari objek penelitian yaitu sama-sama mengkaji 

komunitas Hijrah Fest dalam media sosial Instagram, tetapi 

yang membedakan adalah dari segi pisau analisis. Penelitian 

sebelumnya hanya berfokus pada peran media baru dalam 

kegiatan Hijrah Fest, sedangkan penelitian ini mengkaji tentang 

citra kesalehan visual yang ditampilkan dalam media sosial 

Instagram Hijrah fest dan juga melihat proses komodifikasi 

agama yang ada pada komunitas Hijrah Fest. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Hari Putra Z, tesis 

yang berjudul “Komudifikasi Hadis Hiijrah Fest (Studi Kasus 

Instagram Hijrah Fest)”, penelitian bertujuan untuk membaca 

fenomena agama, khususnya hadits yang digunakan sebagai 

perangkat utamanya untuk dijadikan sebagai ideologisasi 

dalam mengkomersilkan dalam media sosial Instagram Hijrah 

Fest. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya Hijrah Fest 

mampu memanfaatkan narasi-narasi hadits sebagai landasan 

dalam komuditi baru, yang bisa diambil dari teks-teks hadits 

untuk memasarkan produk mereka.10 Perbedaan dan persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji atau meneliti 

komunitas Hijrah Fest dalam media sosial Instagram mereka, 

 
9 Firdhausy Amelia, Kamalludin Kamalludin, dan Maya 

May Syarah. “Peran Media Baru dalam Kegiatan Hijrah Fest”. 

Komunika: Journal of Communication Science and Islamic Dakwah. 

2020. 
10 Hari Putra. "Komudifikasi Hadis Hijrah Fest (Studi Kasus 

Instagram Hijrah Fest)". Tesis Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 2021. 
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dan yang membedakan adalah peneltian sebelumnya lebih 

mengkaji narasi hadits yang digunakan dalam memasarkan 

produk mereka. Penelitian ini yang membedakan yaitu 

penelitian ini mengkaji tentang citra kesalehan visual yang 

ditampilkan dari media sosial Instagram mereka dan juga 

nantinya mengkaji proses komodifikasi agama dari media 

sosial Instagram Hijrah Fest. 

Penelitian keempat oleh Muhammad Iqbal Julian, yang 

berjudul “Ideologisasi Hijrah di Media Sosial: Aktivisme 

Digital, Komodifikasi Agama, dan Dominasi Konservatif”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian keagamaan tentang 

hijrah dalam media sosial tidak hanya terletak pada pemahaman 

teks-teks agama, tetapi juga terdapat unsur komodifikasi 

agama. Hijrah yang awalnya sebagai proses meninggalkan 

sesuatu yang lama (tidak baik) dan menuju kondisi yang baru 

(lebih baik) sesuai syariat agama, dalam perkembangannya 

hijrah menjadi sebuah transformasi yang dapat dilihat dari 

pakaian (lifestyle), pekerjaan dan model relasi sosial. Fakta 

yang tidak bisa dilepaskan dari sebuah arus ideologi hijrah 

dalam media sosial adalah dengan dominasinya kelompok 

konservatif, sehingga pemahaman tentang hijrah cenderung 

lebih dipahami dari sudut parsial dan bersifatt oposisi biner.11 

Perbedaan dan persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

melihat fenomena komodifikasi agama dalam sebuah 

komunitas hijrah, yang membedakan adalah dari segi objek 

 
11 Muhammad Iqbal Juliansyahzen. "Ideologization of 

Hijrah in Social Media: Digital Activism, Religious Commodification, 
and Conservative Domination". Millah: Journal of Religious Studies. 
2023. 
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penelitian sebelumnya lebih umum. Penelitian ini difokuskan 

kepada komunitas Hijrah fest dalam media sosial Instagram 

mereka, dan juga mengkaji bagaimana bentuk visualisasi citra 

kesalehan diri mereka dalam media sosial instagramnya. 

Penelitian kelima oleh Thiyas Tono Taufiq, dkk yang 

berjudul “Tren Hijrah Muslim Perkotaan di Media Sosial: 

Konstruksi, Repsentasi dan Ragam Ekspresi”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi 

virtual dan pisau analasis yang digunakan adalah teori 

represntasi sosial. Hasil peneletian menunjukkan terdapat 

empat poin yang mengandung banyak makna dan beraneka 

ragam ekpresi yang ditampilkan. Pertama, hijrah dijadikan alat 

sebagai cara akun mereka lebih popular. Kedua, hijrah 

dijadikan sebagai pemaknaan eksistensi diri mereka. Ketiga, 

hijrah merupakan perubahan bentuk diri mereka dari 

berpakaian sampai persoalan pendidikan agama. Keempat, 

hijrah merupakan represntasi diri mereka.12 Adapun perbedaan 

dan persamaan penelitian ini adalah sama-sama melihat trend 

hijrah dalam media sosial Instgram, sedangkan yang 

membedakan adalah objek kajian dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini lebih difokuskan terhadap komunitas Hijrah Fest 

dalam media sosial Instgram mereka dengan mengkaji tentang 

citra kesalehan visual yang mereka tampilkan dan juga 

mengkaji proses komodifikasi agama dalam komunitas Hijrah 

Fest. 

 
12 Thiyas Tono Taufiq, Royanulloh Royanulloh, dan Komari 

Komari. "Tren Hijrah Muslim Perkotaan Di Media Sosial: 
Konstruksi, Representrasi Dan Ragam Ekspresi". Fikrah. 2022.  
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Penelitian keenam oleh Eko Saputa, dkk dengan judul 

penelitian “Komodifikasi Produk Keagamaan: Studi di 

Komunitas Teras Dakwah”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwasanya terdapat etika kapitalisme Islam yang direduksi 

menjadi penyebaran global kapitalisme dan neoliberal pasar 

bebas, dengan mekanisme market religious yaitu 

memposisikan dirinya sebagai religious entrepreneur dan juga 

komoditas tidak hanya digunakan dalam bentuk ketakwaan 

saja, tetapi lebih dari itu sebagai bentuk ikatan antara 

komunitas, ekspresi diri, identitas, kesenangan dan gaya hidup 

mereka.13 Perbedaan dan persamaan penelitian ini adalah sama-

sama melihat proses komodifikasi agama dalam proses 

penyebaran dakwahnya, tetapi yang membedakan dengan 

penelitian sebelumnya adalah objek yang diteliti dari penelitian 

ini komunitas Hijrah fest dalam media sosial Instagram mereka. 

Penelitian ini juga tidak hanya membahas proses komodifikasi 

agama saja, tetapi juga membahas tentang citra kesalehan 

visual mereka yang ditampilkan dalam media sosial Instagram 

Hijrah Fest dalam menyebarkan ajakan untuk berhijrah. 

Penelitian ketujuh oleh Nurul Annisa Hamudy, dkk 

yang berjudul “Gerakan Hijrah di Indonesia: Pergeseran 

Konsep dan Implementasi dalam Religiusitas”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan bahwasanya fenomena hijrah 

tidak selalu menjadi panutan kesalehan, tetapi fenomena hijrah 

menjadi penyebaran pemahaman yang baku, yang mengandung 

 
13 Eko Saputra, dkk. “Komodifikasi Produk Keagamaan: 

Studi di Komunitas Teras Dakwah”. Jurnal Manajemen Dakwah. Vol. 
7, No. 1. 2021. 
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komodifikasi agama, serta membahas masalah persoalan halal 

dan haram. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya 

fenomena hijrah sangat mudah diterima oleh kaum muslim 

dikarenakan ajaran agama Islam lebih praktis dan tidak rumit. 

Kemudian hijrah dipandang sebagai semangat keberagaman 

dalam perjalanan spritualitas hidup mereka. Pergeseran 

fenomena hijrah disebabkan oleh adanya media sosial yang 

terdapat unsur konsumerisme dan komudifikasi agama.14 

Perbedaan dan persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

melihat fenomena hijrah yang mengandung unsur komodifikasi 

agama, sedangkan yang membedakan adalah fenomena hijrah 

yang diteliti dalam penelitian ini lebih di fokuskan dalam media 

sosial Instagram Hijrah Fest. Penelitian ini nantinya membahas 

tentang citra kesalehan visual yang mereka tampilkan dan 

proses komodifikasi agama dalam media sosial Instagram 

Hijrah Fest. 

Penelitian kedelapan oleh Cut Asri dan Moh Soehadha, 

yang berjudul “Komodifikasi Agama: Studi Analisis Terhadap 

Tampilan Agama di Instagram”. Penelitian merupakan 

penelitian netnografi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwsanya dalam media sosial Instagram memberikan peluang 

besar terhadap agama untuk tampil dengan mudah dengan 

secara online. Sebagian kelompok yang memanfaatkan dengan 

mudahnya agama tampil dalam media, dijadikan sebagai alat 

untuk mengembangkan perekonomian mereka. Agama 

 
14 Nurul Annisa Hamudy dan Moh. Ilham A. Hamudy. 

"Hijrah Movement in Indonesia: Shifting Concept and 
Implementation in Religiosity". JSW (Jurnal Sosiologi Walisongo). 
2020. 
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dijadikan sebagai alat yang dari simbol-simbol maupun materi 

agama untuk akomodosi nilai tukar yang disebut dengan istilah 

komodifikasi agama.15 Perbedaan dan persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama melihat proses komodifikasi agama dalam 

media sosial yang dimanfaatkan untuk kepentingan 

transaksinonal ekonomi mereka. Perbedaannya adalah dari segi 

objek penelitian tentang komunitas atau akun Instgaram yang 

dikaji. Penelitian ini lebih di fokuskan terhadap akun Instagram 

Hijrah Fest, selain itu juga penelitian ini tidak hanya membahas 

tentang proses komodifikasi agama saja, tetapi citra kesalehan 

visual yang mereka tampilkan dalam media sosial Instagram. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu di atas, 

maka penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian 

sebelumnya. Pisau analisis yang digunakan ataupun dari 

keilmuan yang digunakan, dan objek yang diteliti. Penelitian 

sebelumnya lebih banyak fokus terhadap peran ataupun 

eksistensi public figure terhadap fenomena gerakan agama 

dalam media sosial. Beragamnya jenis penelitian sebagai 

refrensi terhadap fenomena yang diteliti, nantinya 

menunjukkan bahwasanya kesamaan dan perbedaan dari 

penelitian sebelumnya dijadikan sebagai pijakan dalam 

menganalisis lebih lanjut dan mendalam. Gerakan-gerakan 

keislaman yang sering masif terjadi dalam media sosial, dengan 

memanfaatkan peran tokoh masyarakat ataupun public figure 

yang mewarnai fenomena gerakan keislaman, sehingga 

 
15 Cut Asri dan Moh Soehadha. "Komodifikasi Agama: Studi 

Analisis Terhadap Tampilan Agama di Instagram". Mukaddimah: 
Jurnal Studi Islam, Vol. 7.1 2022. 
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penelitian ini masih relevan untuk dilakukan karena gerakan-

gerakan keislaman ataupun komunitas hijrah masih sering 

terjadi dalam berbagai konsep acara kekinian. 

E. Kerangka Teori 

1. Komodifikasi Agama 

Komodifikasi merupakan kata yang berasal dari 

bahasa Inggris Commodifatication, yang merupakan 

gabungan dari dua kata Commofity (komoditas) yaitu 

sesuatu yang diproduksi untuk dijual dan Modification 

(modofikasi) yang memiliki arti sebagai tranformasi 

varian bentuk dan ukuran yang lebih baru.16 Istilah 

komodifikasi sendiri berasal dari konsep yang 

diperkenalkan oleh Marx, yang menggambarkan tentang 

suatu bentuk transformasi dalam relasi-relasi sosial yang 

awalnya tidak memiliki nilai jual dan diubah menjadi 

sesuatu yang memiliki nilai jual. Pengertian komodofikasi 

jika dikaitkan dengan agama, maka komodifikasi adalah 

suatu bentuk tranformasi pada perubahan simbol-simbol 

keagamaan menjadi suatu komoditas yang 

diperdagangkan untuk mendapatkan keuntungan, dengan 

kata lain komodifikasi agama merupakan upaya mengubah 

 
16 Sony Kristiantoro. "Komodifikasi Agama dalam Holy 

Land Tour: Sebuah Tinjauan Sosiologi Agama". DUNAMIS: Jurnal 
Teologi dan Pendidikan Kristiani. Vol 6. No. 1, 2021. 
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aspek-aspek agama, dari simbol keagamaan menjadi suatu 

komuditas yang diperdagangkan.17 

Menurut Pattana Katiarsa, komodifikasi agama 

merupakan hubungan antara agama dan pasar yang saling 

berulang dan interaktif, secara bersamaan yang melibatkan 

antara kekuatan pasar yang mengkomodifikasi agama dan 

institusi keagamaan yang mengambil bagian dalam pasar 

dan  budaya konsomsi.18  

“Komodifikasi agama dapat membantu tentang 

pendifinisian ulang terhadap agama sebagai 

komoditas pasar dalam transaski di pasar 

spritual, bahkan komodifikasi agama dapat 

memperluas hubungan transnasional antara 

jaringan organisasional agama dengan jaringan 

pasar.”19 

 

Pandangan Kitiarsa tentang proses komodifikasi 

tidak menyebabkan penurunan religiusitas. Tetapi, 

komodifikasi mewarnai terhadap relasi pasar dan agama. 

Kitiarsa juga menjelaskan mengenai konsep komodifikasi 

agama dalam diskursus ilmu sosial di negara-negara barat, 

dalam pandangannya agama memberikan sekumpulan 

aturan moral dan perlindungan spritual aturan terhadap 

umat manusia. Ketika agama dikomodifikasi menurut 

Kitiarsa maka ia telah memainkan peran ganda. Pertama, 

 
17 Saiful Hakam, Cahyo Pamungkas, dan Erni Budiwanti. 

"Ringkasan Hasil Penelitian Komodifikasi Agama-Agama di Korea 
Selatan". Jurnal Kajian Wilayah. Vol 7. No. 2. 2017. 

18 Faiz, Abd. “Muslimah Perkotaan: Globalizing Lifestyle, 
Religionand Identity”. (Yogyakarta: SUKA-Press, 2020), hal 97-98. 

19 Kitiarsa, Pattana. “Sosiologi Agama Bryan S. Turner”. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal 988. 
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agama sebagai komoditi pasar. Kedua, agama sebagai 

media pertukaran spritualitas.20 

Agama sebagai komoditi pasar merupakan agama 

yang dianggap sebagai produk yang dapat diperjual 

belikan, dengan komunitas atau organisasi keagamaan 

dalam memasarkan ajaran dan praktik agama mereka 

kepada masyarakat sebagai suatu produk yang sangat 

menarik. Agama sebagai media pertukaran spritualitas 

merupakan peran agama dalam memfasilitasi petukaran 

atau ekspresi tentang dimensi spritual manusia. Agama 

dilihat sebagai wadah yang memungkinkan individu 

dalam proses mengalami dan mengungkapkan dimensi 

spritualitas mereka, sehingga agama ketika dikomodifikasi 

telah memainkan peran ganda, dari dua hal proses tersebut 

agama semakin mewarnai antara relasi pasar dan agama. 

Konteks penelitian ini, dalam komunitas Hijrah Fest 

terdapat dua hal yang mendukung terhadap proses 

komodifikasi ini, yaitu agama sebagai komoditas dan 

agama sebagai media pertukaran dalam pasar spritual. 

Masjid dan pasar jika selama ini menjadi dua hal yang 

sering ditanyakan dalam wilayah agama, maka dalam 

komunitas Hijrah Fest, event Hijrah Fest sebagai wilayah 

agama tempat pelaksanaannya dan keagamaan menjadi 

arena pasar transaksi kepentingan ekonomi atas nama 

komunitas hijrah. Event hijrah yang memiliki fungsi untuk 

 
20 Zaki Faddad dan Anisatul Mardiah. "Komodifikasi Agama 

dalam Gerakan Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) di Surakarta". Religio : 
Jurnal Studi Agama-Agama. Vol 10. No. 1.2020.  
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mengajak masyarakat dalam berubah menuju yang lebih 

baik, tapi disaat yang sama dijadikan instrumen dalam 

kepentingan ekonomi yang dikemas atas nama agama, 

sehingga dalam penelitian ini menggunakan teori 

komodifikasi agama prespektif Pattana Kitiarsa sebagai 

pisau analisis dalam melihat relasi pasar dan agama yang 

terjadi dalam komunitas Hijrah Fest. 

2. Kesalehan (piety) 

Kesalehan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

merupakan ketaatan atau kepatuhan dalam menjalankan 

ibadah; kesungguhan menunaikan ajaran agama.21 

Kesalehan secara bahasa berasal dari kata saleh yang 

mempunyai arti taat dan sungguh-sungguh dalam 

menjalankan ibadah. Kata saleh sendiri berasal dari bahasa 

arab yaitu salih yang memiliki arti terhindar dari suatu 

keburukan atau kerusakan.22 Term kesalehan secara umum 

mengacu pada pengabdian religius atau spritual, kata 

tersebut berasal dari gerakan kesalehan (pietist) pada abad 

XVII dan XVIII.23 Menurut Weber kesalehan merupakan 

sebuah konsep yang merujuk pada “perilaku yang di ridhai 

oleh Tuhan”. Kesalehan membimbing dari keinginan 

rasional untuk menuju kesenangan lahiriah pribadi yang 

terjamin dengan melakukan perilaku-perilaku yang di 

 
21 KBBI Daring, Pemutakhiran Oktober 2022, dalam 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/. Diakses pada 21 Februari 2024. 
22 Ita Rosita, “Representasi Kesalehan Muttaqi dalam Buku 

Saleh Ritual Saleh Sosial karya KH. A. Mustofa Bisri.”. Skripsi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2018, hal 11. 

23 Bryan S. Turner, Sosiologi Agama…hal 1020. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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ridhai Tuhan.24 Seseorang yang saleh merupakan orang 

yang terhindar dari hal-hal yang bersifat buruk terkait 

perilaku dan kepribadiannya dalam hal sikap, kata, 

perbuatan, pikiran, dan lain sebagainya. 

Pendapat Turner dalam bukunya yang berjudul 

“Sosiologi Agama”, kesalehan sendiri juga membutuhkan 

perubahan kebiasaan dan praktik di dunia material. 

Kesalehan juga, tidak hanya menciptakan standar perilaku 

yang baru, tetapi menciptakan persaingan dalam 

mendapatkan amal kebijakan.25 Kesalehan membuat 

seorang individu lebih bebas mengekspresikan keyakinan 

dan praktik keagamaan mereka dalam melaksanakan 

kewajiban dan perintah agama, hingga memperlihatkan 

rasa kepemilikan terhadap komunitas tertentu. Kesalehan 

agama yang mengacu terhadap perintah Tuhan, 

memberikan individu kebebasan dalam mengambil 

keputusan dan tindakan yang dipercayai masih dalam 

ridha Tuhan. 

Term “kesalehan” sering kali digunakan untuk 

menunjukkan kualitas religiusitas seseorang, tentang 

bagaimana seseorang mempersepsikan dan berperilaku 

atas kepercayaan mereka. Kesalehan seseorang sering kali 

nampak terlihat dalam lingkungan sekitar kita, baik dari 

tingkah laku seseorang ataupun aktivitas kesehariannya. 

Kesalehan saat ini bukan hanya terjadi dan muncul di 

kehidupan nyata,  bahkan mulai bermunculan dalam dunia 

 
24 Bryan S. Turner, Sosiologi Agama... hal 995. 
25 Bryan S. Turner, Sosiologi Agama… hal 1021. 
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maya. Kesalehan yang dicitrakan untuk mengkonstruk 

masyarakat tentang bagaimana komunitas 

merepresentasikan komunitas mereka.26 Gerakan-gerakan 

keislaman juga ikut andil dalam merepresentasikan 

kesalehan komunitas mereka dalam media sosial, dengan 

bentuk citra visual yang mereka tampilkan kepada 

khalayak atau pengguna media sosial. Gerakan tersebut 

memberikan tontonan terhadap masyarakat seperti 

kegiatan pengajian, ibadah-ibadah wajib, dll. 

Kesalehan dalam media sosial sering kali terlihat 

dalam proses dakwah seseorang ataupun komunitas 

sebagai ajang dalam mengklaim kesalehan personal 

maupun kelompok. Individu maupun kelompok dakwah 

saling membawa dan memiliki ciri khas tersendiri dalam 

proses dakwah yang mereka jalankan. Imajinasi 

keagamaan yang dimanifestasikan melalui citra yang 

ditampilkan melalui media sosial dengan menggunakan 

simbol atau objek tertentu sebagai sarana komunikasi, 

ritual, ibadah, dan tindakan sosial keagamaan membuat 

makna yang ingin disampaikan oleh mereka.  Kesalehan 

dalam media sosial yang ditampilkan bisa dibilang sangat 

dangkal, sebab kesalehan akan membentuk dan 

memperhatinkan strata dan kelas sosial. 

Kesalehan seorang muslim yang taat ibadah dalam 

melaksanakan kesalehan ritual secara individual, tentu 

 
26 Lenni Lestari. "Pergerakan Kesalehan Online: Islam 

Publik dan Agensi Keagamaan Perempuan di Masyarakat Aceh 
Kontemporer". Prociding Of F-ICIS IAIN Palangka Raya. 2022. 
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sejalan dengan penanaman nilai, norma dan perilaku 

keagamaan yang mempengaruhi dirinya. Kesalehan ritual 

seorang muslim dituntut untuk tetap mengamalkan 

kesalehan sosial, dikarenakan kesalehan ritual dan 

kesalehan sosial harus berjalan beriringan. Kesalehan 

sosial sangat berkaitan dengan orang lain, sedangkan 

kesalehan ritual lebih berkaitan dengan atau mengarah 

kepada hubungan antara manusia dengan Tuhan. 

Kesalehan sosial juga disebut dengan kesalehan normatif, 

sebab kesalehan sosial merupakan kesalehan yang 

berhubungan dengan doktrin ajaran agama, kesalehan 

sosial juga merupakan perwujudan dari kepatuhan seorang 

manusia yang berkaitan dengan permasalahan di 

masyarakat. Agama Islam yang aspek tujuannya sebagai 

rahmatan lil’alamin sering kali istilah kesalehan dikaitkan 

dengan aspek tujuan tersebut, menyebarkan kebaikan 

dimuka bumi dengan menggunakan kesalehan ritual dan 

kesalehan sosial sebagai bentuk kepatuhan kepada 

Tuhan.27 Peneliti dari Kementerian Agama Republik 

Indonesia merumuskan beberapa indikator dalam 

mengukur kesalehan sosial antara lain, kepedulian sosial, 

kepedulian lingkungan, relaso sosial, etika, kepatuhan 

 
27 Darojatun. Riana, Azizah Alawiyah. “Konstruksi 

Kesalehan Sosial Generasi Muslim Milenial dalam Filantropi Islam 
di Kota Serang”. Syifa al-Qulub: Jurnal Studi Psikoterapi Sufistik. 
2021. 
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terhadap negara, kesalehan ritual, habituasi, dan 

pengetahuan.28 

Konsep kesalehan yang diambil dari beberapa 

penjelasan diatas terdapat tiga konsep kesalehan. Pertama, 

kesalehan normatif (Personal), pendefinisian dari 

beberapa tokoh diatas merupakan konsep atau arti dari 

kesalehan normatif (personal) untuk menunjukkan nilai 

diri dari setiap individu. Kedua, kesalehan gerakan 

merupakan gerakan kesalehan  yang merasionalisasi 

kehidupan sehari-hari melalui ketaatan terhadap norma-

norma agama.29 Komunitas ataupun gerakan-gerakan 

hijrah secara tidak langsung merupakan salah satu bentuk 

dari kesalehan yang diwujudkan atau ditampilkan dalam 

suatu komunitas atau kelompok. Ketiga, kesalehan sebagai 

citra visual. Media sosial merupakan tempat atau ruang 

yang dijadikan dalam menampilkan citra kesalehan visual 

komunitas atau kelompok. Kesalehan direpresentasikan 

oleh gambaran visual dari postingan dengan secara halus 

menghegomoni masyarakat tentang citra diri untuk tampil 

di ranah publik. 

Konteks penelitian ini, komunitas Hijrah Fest sering 

menampilkan citra kesalehan komunitas mereka dalam 

media sosial Instagramnya. Citra kesalehan ditampilkan 

dengan memberikan konten seperti orang shalat, ibadah-

ibadah sunnah, dan juga menampilkan ibadah-ibadah 

 
28 Peneliti Kementerian Agama Republik Indonesia, 

“Indeks Kesalehan Sosial”, dalam https://kemenag.go.id/. Diakses 
pada tanggal 26 Juli 2024.  

29 Faiz, Abd. Muslimah Perkotaan… hal 261. 

https://kemenag.go.id/
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sosial seperti mengurus kepentingan umum, 

bersilaturrahmi, membantu sesama manusia. Citra 

kesalehan tersebut ditampilkan sebagai bentuk atas 

menerapkan nilai-nilai agama dan tetap berada dalam 

jalan-Nya. Konten komunitas hijrah tentu sewajarnya 

memberikan seruan ajakan dalam proses dakwah mereka, 

tentu postingan atau konten yang diberikan kepada 

masyarakat masih terkait dengan perilaku keagamaan. 

Media sosial sebagai media dalam proses dakwah mereka, 

secara tidak langsung mencitrakan kesalehan komunitas 

mereka dalam mendistribusikan nilai-nilai agama kepada 

khalayak atau pengguna media sosial. Kesalehan yang 

dibangun dalam media sosial Instagram Hijrah Fest telah 

menjadi salah satu ciri khas penting dalam proses dakwah 

yang mereka lakukan, sebagai komunitas hijrah atau 

gerakan kesalehan. 

Komunitas merupakan bentuk dari para kumpulan 

dari para pemeluk agama yang tidak bisa berdiri sendiri 

sebagai pribadi yang terpisah-pisah dengan pribadi 

lainnya, kemudian membentuk suatu wadah atau 

kumpulan masyarakat dalam satu kesatuan komunitas. 

Komunitas Hijrah Fest merupakan wadah berkumpulnya 

dari berbagai komunitas hijrah di Indonesia secara tidak 

langsung merupakan gerakan keagamaan yang 

menyebarkan ajaran agama dan membentuk pribadi 

muslim yang taat dan berdampak baik untuk mereka dan 

lingkungan sosialnya. Kesalehan yang bersumber dari 

Qur’an dan Hadits merupakan landasan dari kesalehan 
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yang dilakukan sebagai ritual dan disimbolkan dengan 

berbagai bentuk dalam proses dakwahnya. Kesalehan 

yang berhubungan dengan media ataupun pasar pada 

akhirnya menjadi kesalehan artifisial yaitu kesalehan yang 

dibuat dan implikasinya dalam media sosial berupa dalam 

bentuk doktrin, tradisi, pasar dan media. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menaruh fokus kajian pada citra 

kesalehan visual komunitas Hijrah Fest dan juga proses 

komodifikasi keagamaan dalam media sosial Instagram Hijrah 

Fest. Oleh karena itu dalam proses pengumpulan dan analisis 

data diperlukan metode dengan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini fokus kajiannya adalah  visualisasi 

kesalehan komunitas hijrah dalam media sosial Instagram 

Hijrah Fest, maka penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif. Fenomena hijrah merupakan salah 

satu fenomena yang unik di kaji khususnya dalam proses 

menampilkan citra kesalehan visual mereka, agar proses 

hijrah yang terjadi lebih terungkap dan tergambar dengan 

jelas terhadap realita sebenarnya. Metode yang digunakan 

adalah netonografi, yaitu teknik penelitian yang bertujuan 

untuk memahami terhadap komunitas maupun 

kebudayaan yang ada dalam dunia maya. Netnografi 
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sendiri merupakan pengembangan baru dalam teknik 

etnografi dengan bantuan internet.30 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data 

yang digunakan dalam proses pencarian data, yakni data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang 

dijadikan dalam proses pencarian data, data primer 

pada penelitian ini adalah postingan-postingan yang 

ada dalam media sosial Instagram Hijrah Fest. 

Postingan yang diambil adalah beberapa postingan 

yang mengandung unsur komodifikasi agama dan 

juga bentuk citra kesalehan visual dari komunitas 

hijrah tersebut. Konten atau postingan yang 

dijadikan data primer dari jangka waktu acara 

Hijrah Fest 2018 sampai acara Hijrah Fest 2024, 

dengan menggunakan teknik penentuan random. 

Peneliti hanya mengambil dan menjadikan konten 

yang memiliki unsur kepentingan ekonomi, seperti 

tagar yang digunakan, menandai akun lain dan 

konten yang menjadikan public figure sebagai 

model dalam konten media sosialnya. 

 

 

 
30 Soehada. Moh. “Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk 

Studi Agama”. (Yogyakarta: SUKA PressUIN Sunan Kalijaga, 2012), 
hal 118-119. 
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b. Data Sekunder 

Penelitian ini juga menggunakan data 

sekunder sebagai penunjang dari data data primer. 

Data sekunder sendiri merupakan data yang 

diperoleh dari situs website, media sosial Instagram, 

dan juga literatur yang berupa buku maupun artikel 

ilmiah yang memiliki relevansi dengan kajian 

penelitian ini, sebagai pelengkap dari data primer. 

Data tersebut merupakan hasil atau temuan dari 

penelitian sebelumnya yang meneliti tentang Hijrah 

Fest dan website  lainnya yang dimiliki Hijrah Fest 

seperti YouTube, dan lain sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai tujuan dalam memperoleh data, sehingga 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

a. Investigasi 

Pada tahap investigasi merupakan tahapan 

peneliti mencari hingga menyeleksi data dan 

kemudian disimpan untuk diteliti. Pada tahapan ini 

dimulai dari penyederhanaan (simplifying) pada 

tema yang dikaji hingga membantu dalam tahapan 

berikutnya yaitu dalam proses pencarian atau kata 

kunci (keyword) untuk menemukan data yang 

relevan. Tahapan proses tersebut kemudian data di 

cek ulang dan di seleksi apakah data yang didapat 

berasal dari sumber yang asli dan dicocokkan 
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terhadap penelitian apakah memiliki relevansinya, 

kemudian dari hasil tersebut data disimpan baik 

berupa screenshot, link dari website, dan lain 

sebagainya.31 

1) Simplifying, dalam proses ini merupakan 

proses penyederhanan suatu peristiwa atau 

isu yang diteliti dengan membuat operasi 

data, yang berbentuk tagar maupun kata 

kunci lainnya dalam media sosial, maka 

dalam penelitian ini, tagar atau kata kunci 

yang digunakan adalah #hijrahfest, #hijrah, 

#event, dan #dakwah. 

2) Searching, dalam proses ini merupakan 

proses pencarian dengan menggunakan 

operasi data dalam mesin pencarian dalam 

media sosial. Penelitian ini dilakukan dalam 

media sosial Instagram, sehingga operasi data 

digunakan pada mesin pencari Instagram. 

3) Scouting, dalam proses ini merupakan proses 

atau tahapan pemilahan data yang didapatkan 

dengan memeriksa kembali keaslian 

sumbernya, menelusuri tautan ke sumber 

aslinya hingga mengambil data yang relevan 

dan menghapus data yang tidak sesuai. 

Penelitian ini dilakukan di Instagram Hijrah 

 
31 Eriyanto. “Metode Netnografi Pendekatan Kualitatif 

dalam Memahami Budaya Pengguna Media Sosial”. (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2021), hal 52-54.  
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Fest, dengan mengambil beberapa postingan 

dari Instagram Hijrah Fest dan juga postingan 

akun ataupun artikel lain yang memiliki 

relevansi dengan penelitian. 

4) Selecting, dalam proses ini merupakam 

proses seleksi lebih lanjut terhadap data yang 

sudah dipilih. Pada tahap ini data yang 

diperoleh dari beberapa postingan yang 

diambil, kemudian dilihat relevansi antara 

data dengan tujuan penelitian dengan melihat 

like, komentar dan share paling banyak, 

sehingga menunjukkan bahwa postingan 

menarik perhatian banyak pengguna media 

sosial, selain itu penggunaan simbol dari 

gambar ataupun video pendukung yang 

menunjukkan keragaman budaya pengguna 

media sosial.32 

5) Saving, dalam proses ini merupakan 

penyimpanan data yang digunakan pada 

tahapan selanjutnya, yaitu analisis data. 

Penyimpanan data tersebut bisa berbentuk 

screenshots, copy-paste, save, printe, dan lain 

sebagainya. 

b. Interaksi 

Kozinets memberikan alternatif partisipasi 

dalam pendeketan netnografi yaitu dengan 

 
32 Eriyanto. Metode Netnografi..., hal 104-105. 
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keterlibatan (engagement), dalam proses ini peneliti 

tidak harus turun langsung ataupun berpartisipasi 

dengan kegiatan yang ada pada objek penelitian, 

tetapi peneliti cukup mencurahkan dan terlibat 

dengan data yang diteliti dengan cara ikut 

memposting, mengomentari, memberi tanda like, 

share, dan sebagainya.33 Menurut Sally j.Mc dalam 

buku “Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif untuk 

Studi Agama” karya Moh Soehada, terdapat empat 

model dalam berinteraksi secara online, yaitu 

pertama, Monolog merupakan interaksi yang 

melalui komunikasi satu arah tanpa ditanggapi oleh 

peneliti melalui diskusi ataupun wawancara. Kedua, 

Timbal Balik merupakan komunikasi dua arah 

antara peneliti dengan informan melalui percakapan 

dalam komunitas online. Ketiga, Dialog Responsif 

merupakan komunikasi dua arah yang lebih intens 

antara informan dengan peneliti, dalam model 

interaksi ini peneliti lebih berperan sebagai 

pemegang kendali dari tema percakapan. Keempat, 

Mutual Discourse merupakan komunikasi yang 

terjadi sebuah percakapan antara peneliti dan 

informasi, akan tetapi keduanya sama-sama 

mengontrol tema percakapan. 34 Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan model monolog, yaitu 

interaksi yang terjadi melalui komunikasi satu arah. 

 
33 Eriyanto. Metode Netnografi…, hal 54-55. 
34 Soehada. Moh. Metode Penelitian Sosial…, hal 118-119. 
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Konten yang ditampilkan dalam media sosial 

Instagram Hijrah Fest baik dari percakapan, teks, 

gambar dan video dicatat sebagai informasi atau 

sumber data, tanpa harus ditanggapi oleh peneliti 

melalui diskusi ataupun wawancara.  

c. Imersi 

Pada tahapan ini merupakan proses 

menceburkan diri, tetapi yang membedakan metode 

netnografi menurut Kozinets adalah dalam proses 

imersi netnografi dilakukan dalam bentuk catatan. 

Menurut Kozinets terdapat empat tahapan dalam 

membuat catatan imersi yaitu pertama, peninjauan 

dengan memberikan batasan terhadap data yang 

diperlukan. Kedua, mencatat dengan 

menggambarkan terkait pengalaman yang diperoleh 

atas apa yang telah dilihat serta perasaan setelahnya. 

Ketiga, meneliti dengan membaca menggunakan 

sudut pandang atau teori yang digunakan peneliti. 

Keempat, refleksi dengan mengaitkan data satu 

dengan data yang lainnya.35 Pada tahapan imersi 

dalam penelitian ini ditunjukkan dengan hasil 

pemaparan data yang tertulis dalam bab ketiga dan 

keempat. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Bodgan merupakan proses 

mencari hingga menyusun data yang diperoleh dari hasil 

 
35 Eriyanto. Metode Netografi..., hal 166-167. 
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catatan lapangan dan bahan-bahan lain secara sistematis, 

sehingga mempemudah untuk dipahami dan temuan yang 

didapatkan diinformasikan kepada orang lain.36 Pada 

penelitian kualitatif tentang analisis data sebenarnya sudah 

disiapkan sebelum proses pengumpulan data, selama 

proses pengumpulan sampai terkumpulnya data, setiap 

proses dalam pengumpulan data juga dilakukan analisis 

data secara sekaligus37, sedangkan proses analisis data 

dalam penelitian netnografi termasuk dalam tahapan 

integrasi data. Teknik analisis data pada netnografi 

merupakan analisis tematik, analisis dengan teknik 

membuat tema yang ditentukan pada data yang digunakan 

oleh peneliti sendiri, kemudian mengaitkan temuan dalam 

penelitian pada teori yang digunakan, sehingga teori yang 

dipilih untuk digunakan dalam proses analisisnya.38 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian dibagi dalam 

lima bab, yang bertujuan untuk mempermudah pembacaan 

penelitian ini, sebagai berikut: Bab I merupakan bagian awal 

dalam pelaporan sebuah penelitian yang meliputi dari beberapa 

sub bab dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

keguanaan, tinjauan Pustaka, kerangka teori, metode penelitian 

serta sistematika pembahasan. Sub bab tersebut memberikan 

gambaran singkat tentang arah dan fokus penelitian yang 

 
36 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D”. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 224. 
37 Soehada. Moh. Metode Penelitian Sosial..., hal 125.  
38 Eriyanto. Metode Netnografi…Hal 183-193. 
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diteliti, baik dari fenomena yang dikaji hingga fokus kajiannya 

terhadap apa, selain itu juga pada bab satu merupakan 

gambaran dalam memberikan arahan fokus pada bab-bab 

selanjutnya. 

Bab II merupakan gambaran data yang diteliti dalam 

penelitian ini, pada bab ini memberikan gambaran dari konteks 

ruang publik Islam hingga lahirnya sebuah komunitas-

komunitas keagamaan di masyarakat perkotaan, deksripsi 

tentang laman Instagram Hijrah Fest dan juga beberapa tokoh-

tokoh penggerak komunitas Hijrah Fest. Penjelasan tersebut 

sangat diperlukan dalam memberikan pemahaman awal yang 

berkaitan dengan fokus penelitian nantinya. Bab III berisikan 

tentang bentuk citra kesalehan visual yang ditampilkan dalam 

Instagram Hijrah Fest, pada bab ini menjelaskan bentuk citra 

kesalehan visual mereka yang ditampilkan dalam media sosial 

Instagramnya kepada khalayak umum. Hijrah Fest sebagai 

akun komunitas hijrah tentu konten-konten yang ditampilkan 

sudah terlebih dahulu melakukan pemilihan atau proses editing 

yang paling bagus menurut mereka, dengan memberikan citra 

visual yang menarik dan kekinian untuk memberikan kesan 

yang baik dari pengguna media sosial Instagram. 

Bab IV berisikan tentang penjelasan tentang 

komodifikasi kesalehan dalam komunitas hijrah dalam media 

sosial Intagram Hijrah Fest. Bab ini menjelaskan bagaimana 

proses terjadinya komodifikasi pada Hijrah Fest, baik dari 

bentuk konten-konten yang berikan di media sosial 

Instagramnya, juga penjelasan tentang hubungan agama dan 

pasar dalam melihat keuntungan ekonomi pasar yang dilakukan 
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mereka, hingga peran public figure dalam memproyeksikan 

kesalehan dalam citra visual. Bab V merupakan bab terakhir 

dalam penelitian ini, yang isinya adalah menarik kesimpulan 

dari hasil-hasil  penelitian ini dan juga memberikan saran 

terhadap bagaimana penelitian selanjutnya. Saran tersebut 

nantinya sebagai bentuk terhadap keterbatasan yang dilakukan 

peneliti dan juga diharapkan menjadi sumber referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam melihat kekurangan maupun 

kelemahan dalam kurangnya penelitian ini.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Fenomena hijrah yang semakin hari tersebar luas 

khususnya dalam media sosial menjadi kajian yang masih 

relevan untuk dikaji. Pemaknaan hijrah yang semakin bergeser 

menjadi perubahan gaya hidup seseorang menjadi trend 

khususnya dalam kehidupan masyarakat muslim perkotaan. 

Perubahan dari gaya hidup yang sesuai anjuran agama 

dinarasikan melalui postingan dalam media sosial. Hijrah Fest 

sebagai komunitas hijrah hadir menjelma ditengah masyarakat 

sebagai wadah sesama komunitas hijrah di Indonesia. Proses 

dakwah yang mereka jalankan dalam media sosial bukan hanya 

semata-mata dakwah untuk ajakan behijrah, tetapi juga 

mengandung sebuah unsur komodifikasi keagamaan. 

Kesalehan diproyeksikan oleh beberapa public figure dan 

tokoh-tokoh pendakwah milenial dengan menarasikan 

keindahan agama melalui simbol-simbol yang digunakan 

dalam citra visual di media sosial Instagram mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada 

beberapa temuan yang didapatkan, yaitu sebagai berikut: 

pertama, citra kesalehan yang divisualkan dalam media sosial 

Instagram Hijrah Fest terdapat dua bentuk, yaitu kesalehan 

normatif dan kesalehan sebagai gerakan. Nilai-nilai atau 

simbol-simbol keagamaan dijadikan instrumen dalam 

mempercantik citra kesalehan visual yang ditampilkan dalam 
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media sosial Instagram mereka. Kesalehan juga dibangun 

melalui sebuah festival hijrah yang diproyeksikan melalui 

public figure dan ustaz milenial. Kehadiran mereka dengan 

memakai role model pakaian menjadi tontonan dan melahirkan 

kesalehan di ruang publik. keterikatan emosi dalam kesatuan 

komunitas membuat pengumpulan masa lebih mudah 

dilakukan, sehingga memperluas jangkauan untuk 

memeriahkan festival hijrah tersebut. 

Kedua, selain kesalehan yang divisualkan dalam media 

sosial Instagram Hijrah Fest ternyata agama juga mengambil 

peran dalam proses transaksi pasar di festival hijrah. Pengajian 

yang dikonsep dalam sebuah festival hijrah yang dibarengi 

dengan beberapa stand penjualan membuat agama mengalami 

peran ganda, yaitu agama sebagai komoditi dan pertukaran 

spritualitas. Agama dijadikan instrumen dalam transaksi pasar 

untuk lebih mudah terjadinya proses transaksi. Kesatuan emosi 

yang terikat dalam satu kesatuan komunitas, membuat proses 

transaksi pasar lebih besar dan mudah dilakukan. Agama dan 

pasar telah menjadi satu kesatuan yang saling terikat dalam 

komunitas Hijrah Fest, sehingga proses pertukaran lebih mudah 

untuk dilakukan. Kesalehan pada akhirnya diperoyeksikan 

melalui public figure dan ustaz milenial dengan memanfaatkan 

peran mereka untuk mengkonstruk masyarakat, khususnya 

dalam memberikan gambaran seorang muslim yang taat dengan 

menggunakan pakaian yang ditampilkan. 

Demikian fenomena visualisasi kesalehan komunitas 

Hijrah Fest yang muncul dalam proses dakwah mereka, citra 

kesalehan yang dikomodifikasi untuk mendapatkan 
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keuntungan finansial. Hijrah dalam konteks ini ternyata 

mengalami perubahan dari makna asalnya, hijrah menjadi 

sebuah trand perubahan gaya hidup dari pakaian hingga 

perilaku kesehariannya. Keterlibatan public figure dalam 

komunitas hijrah bukan hanya semata-mata mengajak 

masyarakat untuk berhijrah, tetapi terdapat makna tersirat yaitu 

unsur kepentingan ekonomi. Komunitas Hijrah Fest dijadikan 

instrumen dalam mendapatkan emosi masyarakat, supaya 

proses transaksi lebih mudah dilakukan. Keterikatan emosi 

yang ada dalam komunitas membuat proses transaksi dan 

konstruksi citra kesalehan lebih mudah, narasi keagamaan 

diberikan melalui pengajian dalam festival dan membuat 

masyarakat semakin beribadah dengan mengkonsumsi produk 

yang ditawarkan. 

B. SARAN 

Selama penelitian ini dilakukan, peneliti sadar  

banyaknya kekurangan dari proses penelitian sampai proses 

penulisan laporan penelitian, untuk hal tersebut peneliti 

mempunyai banyak harapan supaya dapat diperbaiki dan 

dilengkapi dikemudian hari. Kekurangan tersebut dalam hal ini 

terdapat beberapa masukan atau saran yang kemudian bisa 

ditindak lajuti, khususnya kepada prodi Sosiologi Agama, 

pengelola atau pemilik laman Komunitas Hijrah Fest, serta 

mungkin bisa menjangkau terhadap pemangku kebijakan. 

Pertama, kepada prodi Sosiologi Agama terkait 

fenomena budaya atau komunitas virtual lebih ditekankan lagi 

dalam proses pembelajaran. Terlebih dalam mata kuliah 
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seharusnya juga dijadikan mata kuliah wajib, seperti mata 

kuliah Sosiologi pedesaan dan perkotaan, sehingga proses 

dalam menentukan kajian dalam komunitas virtual juga 

dipelajari lebih awal dan memudahkan dalam memberikan 

gambaran yang salah satunya menentukan tema penelitian. 

Melihat perkembangan zaman yang semakin cepat, kajian-

kajian atau fenomena tentang budaya dan komunitas virtual 

semakin menarik, terlebih dari sudut pandang Sosiologi 

Agama. 

Kedua, kepada pihak atau pengelola media sosial 

Instagram Hijrah Fest, dalam memberikan konten-konten 

keagamaan ataupun proses dakwah yang dijalankan dalam 

media sosial mereka. Penggunaan narasi keagamaan baik nilai-

nilai atau simbol-simbol agama yang dijadikan dalam konten 

dakwah mereka, besar harapan jangan sampai menghilangkan 

marwah agama itu sendiri. Terlebih lagi dalam menarasikan 

wacana-wacana keagamaan, jangan sampai membuat khalayak 

pengguna media sosial yang mengkomsumsi postingan tersebut 

melahirkan akan kefanatikan atau radikalisme dalam beragama. 

Ketiga, masyarakat muslim perkotaan maupun 

masyarakat secara menyuluruh. Fenomena komodifikasi agama 

bukanlah hal yang baru, agama sering dijadikan instrumen 

dalam berbagai hal untuk mendapatkan keuntungan semata. 

Masyarakat harus lebih jeli lagi dalam melihat fenomena 

komodifikasi khususnya trend hijrah yang semakin luas dan 

menyebar terhadap berbagai elemen masyarakat. Media sosial 

yang lekat dan renyah digunakan pada zaman sekarang, sangat 
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mudah dimanfaatkan oleh berbagai elemen dalam 

menyebarkan informasi maupun kepentingan lainnya. 

Keempat, kepada pemangku kebijakan harus lebih 

sigap dalam menyikapi perkembangan zaman. Dinamika 

perkembangan zaman yang cepet berubah, agama harus lebih 

responsif dalam memberikan pedoman dan pegangan dalam 

melakukan aktivitas dalam kehidupan di masyarakat. 

Fenomena trend hijrah yang semakin hari tersebar luas, makna 

hakikat dari hijrah semakin bergeser dari hakikat aslinya. 

Institusi agama harus lebih respon dalam menyikapi hal 

tersebut, supaya eksistensi dari agama tidak hilang dan 

mengalami penurunan marwah kesakralannya. 

Kelima, kepada peneli selanjutnya diharapkan lebih 

bisa memperdalam baik dari proses pengumpulan data hingga 

seleksi data. Peneliti sadar  banyaknya kekurangan dalam 

penelelitian ini, baik dari terbatasnya data yang ada dalam 

media sosial, maupun teknik analisis yang digunakan atau teori 

yang dijadikan pisau analisis dalam objek penelitian. 

Kekurangan tersebut besar harapan dapat diperbaiki, untuk 

membuat penelitian ini lebih fokus dan mendapatkan data yang 

lebih akurat. Fenomena tentang komodifikasi agama bukanlah 

hal yang baru lagi, melainkan fenomena yang sudah lama 

muncul dan terjadi di berbagai aspek, tetapi dalam konteks 

komunitas hijrah mungkin masih hangat untuk dikaji, apalagi 

dalam melihat citra visual kesalehan komunitas dan proses 

dakwah mereka yang sering menjadikan agama sebagai 

instrumen untuk mendapatkan keuntungan ekonomi.  
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